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A   : Luas sapuan rotor, luas penampang aliran (m2) 

b  : Downstream velocity factor 

Cp  : Power coefficient atau koefisien daya 

CD   : Drag coefficient atau koefisien drag 

CL   : Lift coefficient atau koefisien lift 

D   : Diameter rotor (m) 

E  : Energi kinetik (joule) 

rotor   : Efisiensi rotor (%) 

F  : Gaya (N) 

FL  : Gaya Lift 

FD  : Gaya Drag 

g    : Percepatan gravitasi bumi (m/s2) 

H   : Tinggi rotor (m)  

   : Tip speed ratio 

m   : Massa (kg)  

m   : Laju aliran massa (kg/s) 

N   : Kecepatan putar rotor (rpm) 

ncr    : Putaran kritis (rpm) 

    : Kecepatan sudut rotor (rad/s)  

Pair   : Daya air (W) 

SIMULASI NUMERIK TURBIN GORLOV DAN TURBIN ARCHAD  MENGGUNAKAN CFD FLUENT 
Anom Kurniawan Putra,  Simulasi Numerik, Helical Turbine, Turbin Archad, Turbin Gorlov
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xviii 
 

Protor  : Daya rotor turbin angin (W) 

r  : Jari-jari rotor (m) 

ρ  : Massa jenis air (kg/m3) 

T  : Torsi (Nm) 

T  : ketebalan maksimum yang ditentukan oleh dua digit terakhir dalam  

    kode NACA 

m  : ketinggian maksimum chamber yang dinyatakan oleh digit ke dua 

p  : posisi maksimum chamber dalam persen terhadap panjang chord 

vr  : Tip speed (m/s) 

v0    : Kecepatan air (m/s)  

v1  : Kecepatan air di depan rotor (m/s) 

v2  : Kecepatan air di belakang rotor (m/s) 

vT    : Kecepatan rotor turbin (m/s)  
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